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Pearl is one of high value commodity of marine sector and it has good prospect 
in the future business development. Pearl oysters culture was limited conducted by big 
companies, mostly foreign capital investment. In other side, there were some problems 
which should solved, it were coastal area utilization on big scale without considering the 
environment suitability. 
This research assessed coastal zone management in North Lombok by carrying 
capacity approach. The aims of this research were evaluate the suitability, estimate the 
carrying capacity and compose regional management strategies for pearl farming 
activities. 
This research was conducted in North Lombok coastal area. Biophysical data 
were collected by field surveys and it were supported by of secondary data. Data 
analysis methodologies used suitability analysis and carrying capacity with spatial 
approach by Geographic Information System (GIS). The result of suitability classes in  
North Lombok coastal area were divided into three classes, there were S1 class (very 
suitable) covering 87,61 ha (8,57%), S2  (suitable) covering 743,13 ha (72,68%), and S3 
(not  suitable) covering 191,72 ha (18,75%). 
 
Keywords: North Lombok, Pearl Oysters dan Suitability  
 
I. Pendahuluan 
Mutiara merupakan salah satu komoditi dari sektor kelautan yang bernilai 
ekonomi tinggi dan memiliki prospek pengembangan usaha di masa datang. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin banyaknya peminat perhiasan mutiara dan harganya yang 
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Sujoko 2010). Jenis mutiara yang 
paling mahal dan terkenal dari Indonesia adalah South Sea Pearl (mutiara laut selatan), 
yang dihasilakan oleh kerang Pinctada maxima. 
Upaya peningkatan produksi mutiara, pengembangan budidaya kerang mutiara 
pun semakin meningkat. Upaya peningkatan produksi mutiara dilakukan dengan 
menambah jumlah produksi dan memperbaiki kualitas produksi mutiara. Salah satu 
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Di Lombok Utara potensi pengembangan pembesaran bibit kerang mutiara 
sangat mendukung. Hasil produksi dari bibit kerang mutiara berkualitas baik sehingga 
menjadikan kawasan ini sebagai pilihan pengembangan budidaya. Pemanfaatan wilayah 
pesisir untuk pengembangan budidaya kerang mutiara di Lombok Utara bersanding 
dengan pemanfaatan ruang Taman Wisata Perairan Gili Matra, alur pelayaran wisata, 
dan daerah penangkapan ikan. Selain itu sifat dari lingkungan pesisir yang dinamis, hal 
ini berdampak kematian masal kerang mutiara dan produksi mutiara menurun. 
Optimalisasi pemanfaatan ruang yang terbatas secara optimal diperlukan untuk 
meningkatkan kapasitas ruang laut yang menunjang budidaya kerang mutiara. 
Pemilihan lokasi yang tepat merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
kelayakan budidaya demi keberhasilan kegiatan budidaya dan mencegah tumpang tindih 
pemanfaatan kawasan. Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi 
adalah kondisi teknis yang terdiri dari parameter fisika, kimia dan biologi dan non 
teknis yang berupa pangsa pasar, keamanan, dan sumberdaya manusia. 
Salah satu kesalahan dalam pengembangan budidaya kerang mutiara adalah 
kawasan perairan yang tidak cocok untuk pemeliharaan kerang mutiara. Data atau 
informasi tentang status kesesuaian kawasan budidaya kerang mutiara sangatlah 
diperlukan untuk pengembangan budidaya kerang mutiara secara baik dan terukur. 
 
II. Metode Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada pesisir Kabupaten Lombok Utara, Provinsi 
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Gambar.1 Lokasi penelitian 
Kawasan yang menjadi area penelitian dengan luas 1.022 ha dari keseluruhan 
perairan pesisir Lombok Utara Pengambilan data parameter biofosik (biologi, fisika, 
dan kimia). Lokasi kajian pada Teluk Nare, Teluk Kodek, dan Teluk Kombal, 
pengambilan sampel dilakukan pada 10 stasiun. Tiga stasiun pada lokasi budidaya 
mutiara eksisting dan tujuh stasiun berada sekitar lokasi budidaya (Tabel 1). 
 
Tabel 1 Koordinat dan deskripsi stasiun penelitian 
Stasiun Koordinat Keterangan 
Lintang Bujur 
1. 08O 23’ 22,1” 116O 04’ 02.6” Daerah yang tidak terdapat kegiatan budidaya 
2. 08O 23’ 49,5” 116O 04’ 04.1” Zona budidaya kerang mutiara eksisting 
3. 08O 23’ 38,4” 116O 04’ 32.5” Zona budidaya kerang mutiara eksisting 
4. 08O 23’ 13” 116O 05’ 12.9” Zona budidaya kerang mutiara eksisting 
5. 08O 22’ 33,1” 116O 04’ 41.5” Daerah dekat dengan sungai 
6. 08O 22’ 29” 116O 04’ 2.1” Daearah dengan alur pelayaran 
7. 08O 23’ 35,9” 116O 03’ 35.3” Daearah dengan alur pelayaran 
8. 08O 23’ 55,4” 116O 03’ 27.1” Daearah penangkapan ikan 
9. 08O 23’ 52,1” 116O 04’ 58.1” Daerah penangkapan ikan 
10. 08O 24’ 18” 116O 04’ 41.1” Daerah dekat dengan pemukiman 
 
Pembatasan area penelitian dilakukan terkait dengan batas perairan terbuka yang 
terbebas dari jalur pelayaran penumpang wisata dan daerah penangkapan ikan oleh 












Gambar.2 Aktifitas di lokasi penelitian 
 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini guna mengestimasi kesesuaian 
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Tabel.2 Parameter, alat, dan sumber 
Parameter Alat/Spesifikasi Sumber data 
Fisika   
1. Suhu (oC) Termometer In situ 
2. Kedalaman (m) Peta Batimetri Dishidros Peta Dishidros 
3. Kecerahan (m) Secchi disk In situ 
4. Kecepatan arus (cm/s) Peta sebaran arus NOAA 
5. Materi padatan tersuspensi (mg/l) Spektofotometer In situ & Lab. 
Kimia   
1. pH pH meter In situ 
2. Salinitas (ppt) Refraktometer In situ 
3. Oksigen terlarut (mg/l) DO meter In situ 
Biologi   
1.  Kelimpahan fitoplankton (sel/l) Plankton net In situ & Lab. 
2. Klorofil-a (mg/l) Sebaran klorofil NOAA NOAA 
 
Analisis kesesuaian kawasan perairan dengan pembuatan matrik kesesuaian untuk 
parameter fisik, kimia, dan biologi (Tabel 3). Analisis kesesuaian lokasi yang tepat 
menghasilkan produktivitas yang lebih baik dan menjanjikan untuk pengembangan 
budidaya laut (Kumar 2014). Penyusunan matrik kesesuaian merupakan dasar dari 
analisis keruangan melalui skoring dan pembobotan.  
 
Tabel 3. Sistem penilaian kesesuaian perairan budidaya kerang   mutiara  
Parameter Bobot S1 S2 S3 Skor 
Kelas Skor Kelas Skor Kelas 
Arus (cm/s) 5 16-25 5 10-15&26-30 3 <10&>30 1 
MPT (mg/l) 5 <10&25 5 26-50 3 >50 1 










3 < 2000 &> 
106 
1 
DO (mg/l) 3 >6 5 4-6 3 <4 1 





Salinitas (ppt) 3 32-35 5 28-31&36-38 3 <28&>38 1 
Suhu (oC) 3 28-30 5 25-27&31-32 3 <25&>32 1 
Kl-a (mg/l) 1 >10 5 4-10 3 <4 1 
pH 1 7-8 5 5-6&8-9 3 <5&>9 1 
∑ (Bobot x Skor) 170 102 34  





Journal of Aceh Aquatic Science                                                                        Available online at: 







1. Bobot berdasarkan pengaruh parameter dominan 
2. Skor berdasarkan range parameter 
 
Perhitungan nilai kesesuaian bagi pengembangan aktivitas budidaya kerang 





) ×  100 % 
 
Keterangan: 
IKK : Indeks kesesuaian kawasan 
Ni : bobot x skor 
Nmax : Total skor 
 
Tabel 4 Evaluasi penilaian kesesuaian perairan budidaya kerang mutiara 
No. Kisaran nilai (Skor) Tingkat kesesuaian Evaluasi/ kesimpulan 
1. 85 – 100 % S1 Sangat sesuai 
2. 75 – <85 % S2 Sesuai 
3.  <65-74 % S3 Tidak sesuai 
Sumber: Sutaman (1993); Utojo (2000) 
 
Hasil akhir dari analisis SIG melalui pendekatan overlay model adalah 
diperolehnya peringkat kelas kesesuaian kawasan untuk budidaya kerang mutiara. Kelas 
kesesuaian kawasan terdiri dari tiga kelas kesesuaian (Poernomo 1992; Bakosurtanal 
1996) adalah: 
Kelas S1: Sangat sesuai (highly suitable) 
Kawasan ini sangat sesuai untuk budidaya kerang mutiara tanpa adanya faktor 
pembatas yang berarti, atau memiliki faktor pembatas yang minor dan tidak akan 
menurunkan produktivitasnya secara nyata. 
Kelas S2: Sesuai (suitable) 
 Kawasan ini mempunyai faktor pembatas yang berpengaruh terhadap 
produktivitas budidaya kerang mutiara. Pembatas ini akan meningkatkan 
masukkan/tingkatan perlakuan yang diperlukan. 
Kelas S3: Tidak sesuai (not suitable)   
Selain itu kawasan ini mempunyai pembatas permanen dan berat sehingga sulit 
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III. Hasil dan Pembahasan 
 
Kondisi parameter biologi, fisika, dan kimia perairan di Pesisir Lombok Utara 
Nilai parameter biologi, fisika, dan kimia di pesisir Kabupaten Lombok Utara 
masih dalam taraf normal untuk pertumbuhan dan perkembangan kerang mutiara (Tabel 
5). Akan tetapi terdapat beberapa parameter yang yang berada di bawah atau di atas 
batas normal standar mutu yang disarakan.  Beberapa yang berada di bawah atau di atas 
batas normal standar mutu adalah kecepatan arus, kedalaman, kelimpahan fitoplankton, 
kecerahan perairan, dan klorofil-a.  
Penilaian kondisi oseanografi perairan di Pesisir Lombok Utara untuk kesesuaian 
budidaya kerang mutiara dilakukan dengan memperhatikan karakteristik kawasan 
perairan. Karakteristik perairan meliputi kecepatan arus, materi padatan tersuspensi, 
kedalaman perairan, kelimpahan fitoplankton, oksigen terlarut, kecerahan perairan, 
salinitas perairan, suhu perairan, klorofil-a, dan pH perairan. 
 
Kecepatan Arus 
Sebaran spasial kecepatan arus dipesisir Lombok Utara berkisar 17,5-20 cm/s 
(Gambar 3). Pada Bulan November berkisar antara 17,5 sampai 20 cm/s. Nilai 
kecepatan arus tinggi pada stasiun 1, 2, 3, 8, 9, dan 10 sedangkan nilai yang lebih 
rendah berada pada stasiun 4, 5, 6, dan 7. Arus pada Bulan Desember berkisar anatara 
19,5 sampai 20 cm/s. Nilai kecepatan arus tinggi pada stasiun 1, 2, 8, dan 9 sedangkan 
nilai yang lebih rendah berada pada stasiun 3, 4, 5, 6, 7, dan 10. Kenaikan kecepatan 
arus dapat mempersingkat flushing time. Sehingga meningkatkan pasokan partikel 
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Kisaran nilai kecepatan arus tersebut mendukung untuk lokasi budidaya kerang 
mutiara yaitu sebesar 16-25 cm/s (DKP 2002). Adanya turbulensi dan kondisi peraian 
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Tabel.5 Hasil pengukuran parameter biologi, fisika, dan kimia 
 
Parameter 
Bulan November Bulan Desember 
Standar 
mutu 








Arus (cm/s) 35 40 38 ± 2,582 19,50 20 19,70 ± 0,528 16-25 DKP (2002) 
MPT (mg/l) 10 34 18,40 ± 7,214 14 34 21,90 ± 8,774 <25 SK Meneg. LH 
No. 51 Tahun 
2004 




4.670 15.344 8.965 ± 4.284, 
88 
4.706 11.378 6.913 ± 2.123, 
132 




DO (mg/l) 7,0 7,6 7,27 ± 0,263 6,9 7,4 7,16 ± 0,151 >6 Wibisono (2005) 
Kecerahan (m) 7,27 13,52 9,89 ± 2,120 8,70 13,62 11,46 ± 2,035 4.5-6.5 Radiarta et al 
(2003) 
Salinitas (ppt) 33 35 34,50 ± 0,850 34 36 34,50 ± 0,707 32-35 Radiarta et 
al(2003) 
Suhu (oC) 29 31 29,72 ± 0,590 29 31 29,58 ± 0,665 28-30 DKP (2004) 
Kl-a (mg/l) 0,15 0,16 0,16 ± 0,003 0,12 0,13 0,13 ± 0,004 >10 Effendi (2003) 
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Kerang mutiara yang dibudidayakan sangat cocok pada lokasi yang terlindung 
dari pengaruh angin dan arus yang kuat serta pasang surut yang terjadi dapat 
menggantikan massa air secara total dan teratur untuk menjamin ketersediaan oksigen 
terlarut dan plankton (Sutaman 1993). Berdasarkan hasil penelitian, lokasi dengan arus 
19 cm/s diduga prospek kegiatan budidaya kerang mutiara akan baik dan menjamin 
ketersedian makanan. 
 
Materi Padatan Tersuspensi 
Konsenterasi materi padatan tersuspensi di perairan Lombok Utara berkisar 10-40 
mg/l (Gambar 4). Materi padatan tersuspensi pada Bulan November berkisar antara 10 
mg/l sampai 34 mg/l dengan nilai rata-rata 18,4 mg/l. Pada Bulan Desember hasil 
pengukuran berkisar antara 12 mg/l sampai 40 mg/l. Perbedaan padatan tersuspensi 
pada masing-masing stasiun diduga disebabkan oleh komposisi material dasar perairan, 
pergerakan massa air dan aktifitas pasang surut (Linda 2012) Pergerakan air berupa 










Gambar.4 Sebaran spasial materi padatan tersuspensi (mg/l) November dan Desember 
Kisaran nilai materi padatan tersuspensi di pesisir Lombok Utara berkisar antara 
10-40 mg/l, nilai ini tergolong baik dan mendukung untuk lokasi budidaya kerang 
mutiara yaitu sebesar 16-25 mg/l (SK Meneg. LH No. 51 Tahun 2004). 
 
Kedalaman Perairan 
Kedalaman perairan dapat mempengaruhi penempatan rakit apung dan tali 
rentang. Lokasi perairan terlalu dalam akan menyebabkan kesulitan dalam penempatan 
jangkar sebagai tambatan agar tidak bergerak. Sebaran spasial kedalaman perairan di 
pesisir Lombok Utara pada Bulan November dan Bulan Desember nilai kedalaman 
berkisar antara 20-40 m (Gambar 5). Perbedaan kedalaman diduga disebabkan oleh 
kontur dasar laut. Topografi daerah pesisir lokasi sampling dari daratan ke arah laut 
umumnya curam, langsung berupa tubir yang menjorok ke dasar laut. Menurut 
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Gambar.5 Sebaran spasial kedalaman perairan (m) Bulan November dan Desember 
 
Kedalaman perairan di pesisir Lombok Utara dengan rata-rata 33,5 m masuk 
dalam katergori kurang mendukung untuk lokasi budidaya kerang mutiara. Berdasarkan 
pertimbangan ekologis dan teknis budidaya, kedalaman yang baik untuk budidaya 
kerang mutiara adalah lebih dari 10 m dan tidak melebihi 20 m (Radiarta 2003). 
Penentuan tingkat kedalaman tersebut mempertimbangkan dimensi kantong jaring dan 
jarak minimal antara dasar kantong jaring dan dasar perairan (Adipu 2013). 
 
Kelimpahan Fitoplankton 
Sebaran spasial kelimpahan fitoplankton di perairan Lombok Utara berkisar 
4.000-15.000 (sel/l) Bulan November dan Bulan Desember nilai kelimpahan 
fitoplankton berkisar antara 4.000-11.0000 (sel/l) (Gambar 6). Nilai kelimpahan 
fitoplankton tertinggi pada stasiun 3 dan 4 sedangkan nilai terendah berada pada stasiun 
6. Keberadaan fitoplankton di perairan selain karena nutrien, beberapa faktor seperti 
kecerahan dan arus juga memiliki kaitan. Sebaran fitoplankton bersifat dinamis 
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Keterkaitan distribusi kelimpahan fitoplankton diduga kuat berkaitan dengan 
dengan kedalaman perairan (Hamzah 2012). Selain itu proses filter-feeder pada kerang 
mutiara juga mempengaruhi konsenterasi fitoplankton di perairan (Filgueira 2014). 
Pengukuran kelimpahan fitoplankton pada lokasi penelitian berkisar antara 4670 sel/l 
sampai 15344 sel/l dengan nilai rata-rata 8965 sel/l. Nilai ini sesuai dengan kebutuhan 
untuk budidaya kerang mutiara yaitu > 15.000 & < 5x105 (Basmi, 2000; Wiadnyana 
(1998) dalam Haumau (2005). 
Keberadaan fitoplankton di perairan selain faktor nutrien, beberapa faktor lain 
juga ada kaitannya, misalnya, kecerahan dan arus. Karena fitoplankton membutuhkan 
energi sinar untuk mekanisme fotosintesis, maka fitoplankton cenderung berada pada 
perairan yang mempunyai kecerahan baik. Perairan juga bersifat dinamis baik dalam 
siklus harian maupun musim. Karena itu, fitoplankton adalah organisme renik yang 
hidupnya dipengaruhi oleh pergerakan arus. Perubahan musim yang terjadi selalu 
diikuti oleh kepadatan fitoplankton. Penyebaran komposisi jenis dan kepadatan terjadi 
karena perubahan musim (Newell and Newell 1963), konsentrasi cahaya, temperatur, 
mineral (Effendi 2003), run off, arus dan grazing (Vinyard 1979). 
 
Oksigen Terlarut 
Konsenterasi oksigen terlarut di pesisir Lombok Utara berkisar 7,0-7,6 mg/l pada 
Bulan November dan Bulan Desember nilai oksigen terlarut berkisar antara 6,9-7,3 
(mg/l) (Gambar.7). Kisaran nilai oksigen terlarut tersebut mendukung untuk lokasi 
budidaya kerang mutiara. Perbedaan oksigen terlarut disebabkan oleh pergerakan dan 
pencampuran massa air serta siklus harian (Cao 2007). Akan tetapi oksigen terlarut 
merupakan variabel yang dinamis dalam perairan, sehingga sangat berkaitan dengan 
siklus hariannya. Kondisi tersebut akan menyebabkan perbedaan nilai kandungan 
oksigen terlarut jika waktu pengukuran tidak sama. Hasil pengukuran oksigen terlarut 
pada lokasi penelitian dengan nilai rata-rata 7,27 mg/l. Nilai ini sesuai dengan 
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Daerah yang relatif terbuka mempunyai pergerakan massa air yang lebih 
baik sehingga memungkinkan terjadinya pencampuran massa air. Disamping itu, 
daerah yang terbuka lebih memudahkan terdifusinya oksigen ke dalam perairan, 
walaupun kontribusinya di perairan lebih kecil dibandingkan dengan mikroalga. 
Secara normatif, oksigen terlarut di perairan ditopang oleh aktifitas fotosintesa 
mikroalga dan difusi oksigen. Akan tetapi oksigen terlarut merupakan variabel 
yang dinamis dalam perairan, sehingga sangat berkaitan dengan siklus hariannya. 
Kondisi tersebut yang menyebabkan perbedaan kandungan oksigen terlarut (Naik 2015). 
 
Kecerahan Perairan 
Sebaran spasial kecerahan perairan di pesisir Lombok Utara berkisar antara 8,3-
13,5 m pada Bulan November dan Bulan Desember nilai kecerahan perairan berkisar 
antara 9,3-13,5 m (Gambar 8). Nilai kecerahan tertinggi pada stasiun 3 dan 4 sedangkan 
nilai terendah berada pada stasiun 7. Nilai kecerahan perairan pada lokasi penelitian 
memperlihatkan kisaran yang tidak mendukung untuk budidaya kerang mutiara. Nilai 
ini kurang cocok untuk budidaya kerang mutiara, kedalaman ideal untuk budidaya 
kerang mutiara 4,5- 6,6 m (Radiarta 2003). 
Adanya perbedaan kecerahan di lokasi penelitian pada setiap lokasi sampling 
diduga dipengaruhi kedalaman perairan, materi padatan tersuspensi, dan cuaca saat 
pengamatan. Kecerahan perairan sangat tergantung pada intensitas sinar matahari yang 
menembus ke dalam perairan. Semakin cerah perairan tersebut, maka semakin dalam 
cahaya matahari yang menembus perairan tersebut dan sebaliknya. Hasil pengukuran 
kecerahan perairan pada lokasi penelitian berkisar antara 7,27 m sampai 13,52 m 








Gambar.8 Sebaran spasial kecerahan perairan (m) Bulan November dan Desember 
 
Salinitas Perairan 
Sebaran spasial salinitas perairan di pesisir Lombok Utara berkisar antara 33-36 
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34-36 ppt (Gambar 9). Nilai salinitas tertinggi pada stasiun 3 dan 4 sedangkan nilai 
terendah berada pada stasiun 7. Nilai salinitas perairan tertinggi pada stasiun 4 
sedangkan nilai terendah berada pada stasiun 3. Nilai salinitas perairan pada lokasi 
penelitian memperlihatkan kisaran yang mendukung untuk budidaya kerang mutiara. 
Kualitas mutiara yang terbentuk dalam tubuh kerang dapat dipengaruhi oleh kadar 
salinitas. Pada dasarnya salinitas di bawah 14 ppt atau di atas 35 ppt dapat 
mengakibatkan kematian kerang yang dipelihara secara massal. Dalam hal ini,  kerang 
mutiara dapat bertahan hidup pada kisaran salinitas yang tinggi berkisar diantara 20-50 










Gambar.9 Sebaran spasial salinitas peraian (ppt) Bulan November dan Desember 
 
Salinitas perairan di pesisir Lombok Utara berkisar antara 33 ppt sampai 36 ppt 
dengan nilai rata-rata 34,5 ppt. Nilai salinitas ini cocok untuk budidaya kerang mutiara 
yaitu 32-35 ppt (Radiarta 2003). 
 
Suhu Perairan 
Perairan di pesisir Lombok Utara memiliki kondisi suhu berkisar antara 29-31 °C 
pada Bulan November dan Bulan Desember nilai suhu perairan berkisar antara 29-31 °C 
(Gambar 10). Nilai suhu perairan tertinggi pada stasiun 4 sedangkan nilai terendah 
berada pada stasiun 8. Nilai suhu perairan pada lokasi penelitian memperlihatkan 
kisaran yang mendukung untuk kegiatan budidaya kerang mutiara. Indonesia yang 
beriklim tropis, pertumbuhan yang baik dicapai pada suhu antara 28-30°C (Sutaman 
1993).  
Suhu perairan di pesisir Lombok Utara berkisar antara 29 oC sampai 31 oC dengan 
nilai rata-rata 29,72 oC. Nilai ini cocok untuk budidaya kerang mutiara yaitu 28-30 oC 
(DKP 2003). Suhu merupakan salah satu parameter lingkungan yang berpengaruh 
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Gambar.10 Sebaran spasial suhu perairan (oC) Bulan November dan Desember 
 
Klorofil-a 
Konseterasi klorofil-a di pesisir Lombok Utara berkisar antara 0,15-0,16 pada 
Bulan November dan Bulan Desember nilai klorofil-a berkisar antara 0,12-0,13 
(Gambar 11). Pada lokasi penelitian memiliki sebaran spasial klorofil-a yang hampir 
merata pada setiap stasiun, kecuali pada stasiun 4 dan stasiun 3 pada Bulan November 
dan Desember. Nilai klorofil-a perairan pada lokasi penelitian memperlihatkan kisaran 
yang kurang mendukung untuk kegiatan budidaya kerang mutiara.  
Klorofil-a perairan di pesisir Lombok Utara memiliki nilai rata-rata 0,16 mg/l. 
Nilai ini cenderung tidak  cocok untuk budidaya kerang mutiara yaitu >10 ( Effendi 
2003). Perbedaan nilai klorofil-a yang terjadi di pesisir Lombok Utara diduga 
disebabkan oleh kelimpahan fitoplankton yang juga bervariasi di lokasi penelitian. 
Yusuf (1995) yang mengatakan konsenterasi klorofil-a umumnya berhubungan dengan 
kepadatan fitoplankton, khusunya bagi fitoplankton yang masih hidup. Pendapat ini 
didukung oleh Nontji (2005) bahwa tinggi atau rendahnya klorofil-a berbeda tergantung 
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Gambar.11 Sebaran spasial klorofil-a (mg/l) Bulan November dan Desember 
 
pH Perairan 
Pesisir Lombok Utara memiliki sebaran spasial pH perairan berkisar antara 6,8-
7,4 pada Bulan November dan Bulan Desember nilai pH perairan berkisar antara 6,8-7,4 
(Gambar 12). Nilai pH perairan tertinggi pada stasiun 1 dan 2 sedangkan nilai terendah 
berada pada stasiun 7, 8, dan 9. Nilai pH perairan pada lokasi penelitian 
memperlihatkan kisaran yang mendukung untuk kegiatan budidaya kerang mutiara. 
Menurut Winanto (2004) pH yang layak untuk kehidupan kerang mutiara berkisar 
antara 7,8-8,6. pH 7,9-8,2 kerang mutiara dapat berkembang dan tumbuh dengan baik. 
Mulyanto (1987), juga mengatakan bahwa pH perairan yang baik untuk hidup kerang 










Gambar.12 Sebaran spasial pH perairan Bulan November dan Desember 
 
Sebaran pH perairan di pesisir Lombok Utara memiliki nilai rata-rata 7,07. Nilai 
ini cocok untuk budidaya kerang mutiara yaitu 7-8 (Winanto 2002). 
 
Kesesuaian Kawasan Budidaya Kerang Mutiara 
Pemanfaatan kawasan pesisir Lombok Utara untuk budidaya kerang mutiara 
berdasarkan hasil analisis kesesuaian perairan terdapat tiga kelas, yakni kelas sangat 
sesuai, sesuai, dan tidak sesuai (Gambar 13). 
Kesesuaian yang telah diketahui dapat membantu untuk penataan ruang yang 
saat ini menjadi tantangan dalam perancanaan pengembangan budidaya (Galparsoro 
2009). Luas kawasan perairan budidaya kerang mutiara yang sesuai bersifat dinamis 
mengikuti dinamika kondisi perairan. 
Pesisir Lombok Utara memiliki kawasan perairan yang sesuai untuk kegiatan 
budidaya kerang mutiara. Kelas kesesuaian di perairan pesisir Lombok Utara yakni 
kelas sangat sesuai dengan luas 87,61 ha (8,57%), sesuai dengan luas 743,13 ha 





Journal of Aceh Aquatic Science                                                                        Available online at: 

























Gambar.13 Peta kesesuaian kawasan budidaya kerang mutiara 
 
Kawasan yang layak untuk dijadikan lokasi budidaya terlihat pada peta 
kesesuaian dekat dengan pesisir Desa Malaka, Desa Pemenang Barat, dan Desa 
Pemenang Timur. Lokasi yang layak dekat dengan daratan.  Lokasi layak yang dekat 
dengan daratan dindikasikan karena daerah ini lebih terlindung dan dekat dengan sungai 
yang menyumbang bahan organik dari darat. Kawasan budidaya kerang mutiara 
eksisting berada pada kawasan yang memiliki kelas kelayakan sesuai (S2) dan tidak 
sesuai (S3). 
Pemanfaatan kawasan dengan kelas S1 dan S2 tersebut lebih diutamakan 
mengingat minimnya parameter lingkungan yang menjadi faktor pembatas, sehingga 
produktivitas perairan dapat ditingkatkan untuk pengembangan budidaya kerang 
mutiara. Kawasan yang sangat sesuai dan sesuai untuk budidaya kerang adalah lokasi 
yang sebagian besar parameter bilogi, fisika, dan kimia berada dalam kisaran yang 
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Pesisir Lombok Utara memiliki kawasan perairan yang berpotensi untuk kegiatan 
pengembangan budidaya kerang mutiara. Kesesuaian di perairan pesisir Lombok Utara 
yakni kelas sangat sesuai dengan luas 87,61 ha (8,57%), sesuai dengan luas 743,13 ha 
(72,68%), dan kelas tidak sesuai dengan luas 191,72 ha (18,75%). 
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